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PENGARUH SERASAH BAMBU (Dendrocalamus asper)
TERHADAP BIOMASSA GULMA RUMPUT ISRAEL

(Asystasia gangetica)
Tasya Evi Wardani

ABSTRAK

Asystasiagangetica merupakan gulma tahunan yang tumbuh dengan cepat
merambat membentuk belukar yang sangat tebal sehingga membutuhkan
pengendalian. Kandungan fitokimia serasah bambu (Dendrocalamus asper) diketahui
mengandung fenol, asam lemak, metil ester, linolenat, dan phytol, kumarin, flavonoid
fenolik, antrakuinon, polisakarida, dan asam amino. Dari hasil penelitian kandungan
fitokimia ini, memungkinkan bagi seresah bambu untuk dijadikan pengendalian
populasi gulma.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh serasah
bambu (D.asper) terhadap biomassa gulma rumput Israel (A.gangetica). Penelitian
telah dilaksanakan pada 11 Oktober - 1 Desember 2021 di daerah Tanjung Saba
Pitameh Nan XX, Kec.Lubuk Begalung, Kota Padang, dan Laboratorium Fisiologi
Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang. Penelitian
menggunakan 40 unit petak contoh dengan luas perunit 1 x 1 m, dimana 20 unit petak
contoh tidak diberi mulsa dan 20 unit diberi mulsa (serasah bambu). 20 unit plot
masing-masing diberi mulsa sebanyak 5 kg/plot. Penelitian ini menggunakan analisis
data uji T pada taraf 5%.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa serasah bambu (D.asper) berpengaruh
nyata terhadap biomassa gulma rumput Israel (A.gangetica).

Kata kunci : Serasah, Biomassa, Asystasia gangetica, Dendrocalamus asper.



EFFECT OF LITTER (Dendrocalamus asper) ON ISRAELI GRASS
WEED BIOMASS (Asystasia gangetica)

Tasya Evi Wardani

Abstract

Asystasia gangetica is an annual weed that grows rapidly to form a thick
shrub that requires control. The phytochemical content of bamboo litter
(Dendrocalamus asper) is known to contain phenols, fatty acids, methyl esters,
linolenics, and phytol, coumarins, phenolic flavonoids, anthrax, polysaccharides, and
amino acids. From the results of this phytochemical content research, it is possible for
bamboo to be used as a control of weed populations.

The purpose of the study was to find out how the effect of bamboo litter
(D.asper) affects the biomass of Israeli grass weeds (A.gangetica). The research was
conducted on October 11 - December 1, 2021 in tanjung Saba Pitameh Nan XX,
Kec.Lubuk Begalung, Padang City, and The Laboratory of Plant Physiology
department of Biology FMIPA Universitas Negeri Padang. The study used 40 units of
example plots with a perunit area of 1 x 1 m, of which 20 units of example tiles were
not given mulch and 20 units were given mulch (bamboo litter). 20 plot units each
given mulch as much as 5 kg / plot. This study used the analysis of T test data at the
level of 5%.

The results showed that bamboo litter (D.asper) has a real effect on the
biomass of Israeli grass weeds (A.gangetica).

Keywords :Litter. Biomass. Asystasia gangetica. Dendrocalamus asper.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang hidupnya tidak diinginkan oleh
tanaman budidaya karena dapat menyebabkan kehilangan hasil panen (Lufty et
al., 2015). Keberadaan gulma sangat mengganggu tanaman budidaya karena
gulma merupakan salah satu faktor penyebab penurunan kualitas dan kuantitas
tanaman budidaya, populasi gulma menjadi inang hama dan penyakit bagi
tanaman budidaya, serta akibat adanya populasi gulma di sekitar tanaman
budidaya terjadi kompetisi dan keracunan dari senyawa-senyawa alelopati
(Moenandir, 2010).

Asystasia gangetica merupakan gulma tahunan yang tumbuh merambat
membentuk belukar yang sangat tebal. Pembungaan dan produksi biji terjadi
sepanjang tahun (Kiew & Vollesen, 1997). A.gangetica merupakan gulma yang
banyak dijumpai di perkebunan kelapa sawit, perkarangan rumah, tepi jalan,
kebun, dan lapangan terbuka (Setiawan, 2013). Tumbuhan ini menyebabkan
dampak negatif terhadap kualitas dan kuantitas produksi di lahan budidaya
karena memiliki senyawa alelokimia yang bersifat fitotoksik seperti indole-
3carboxaldehyde dan (6R,9S)-3-oxo-aionol (Suzuki et al, 2019). Tumbuhan ini
berasal dari Afrika dan mulai dikenalkan di Malaysia tahun 1876 dan 1923
sebagai tanaman hias. A.gangetica digolongkan kedalam gulma jahat karena

kemampuannya menghasilkan biji yang sangat banyak dan pengendaliannya



akan sangat sulit jika populasi sudah terlalu banyak berkembang pada suatu
wilayah (Sandoval & Rodriguez, 2016).

Produksi biji A.gangetica diperkirakan mencapai 27 juta per hektar.
Setelah berkecambah, tanaman akan tumbuh dengan cepat dan menginvasi area
disekitarnya. Tunas baru dapat tumbuh dari pangkal ruas-ruas batang. Tiap
tunas dapat membentuk percabangan baru dan tumbuh menjadi tanaman baru
saat menyentuh tanah. Tunas-tunas baru akan terus terbentuk hingga menekan
pertumbuhan tanaman disekitarnya (Othman, 1993). Berdasarkan hal tersebut
perlu di carikan alternatif pengendalian gulma yang ramah lingkungan salah
satunya dengan serasah. Pemanfaatan serasah bambu merupakan salah satu cara
yang memungkinkan dalam mengendalikan gulma. Serasah bambu diharapkan
dapat berperan dalam mengendalikan gulma A.gangetica.

Serasah adalah bahan-bahan yang telah mati, terletak diatas permukaan
tanah dan mengalami dekomposisi dan mineralisasi. Komponen-komponen yang
termasuk serasah adalah daun, ranting, cabang kecil, kulit batang, bunga dan
buah (Mindawati dan Pratiwi, 2008). Dekomposisi serasah merupakan proses
perubahan serasah sebagai sumber bahan organik melalui mikroba menjadi
energi dan senyawa sederhana seperti karbon, nitrogen, fosfor, belerang, kalium
dan lain-lain (Yeni, 2011).

Serasah sangat berperan bagi tanah dan mikroorganisme yang ada di
dalamnya. Setelah mengalami perubahan serasah dari bahan organik menjadi
senyawa sederhana, serasah akan menghasilkan hara, dan dapat langsung

dimanfaatkan oleh tanaman. Peran serasah dalam proses penyuburan tanah dan



tanaman ini sangat tergantung pada laju produksi dan laju dekomposisinya.
Selain untuk penyuburan tanah yang sangat tergantung pada laju produksi dan
dekomposisinya serasa juga menentukan penambahan hara ke tanah dan dengan
menciptakan substrat yang baik bagi organisme pengurai (Apriani, 2010).

Serasah dapat berperan sebagai mulsa yang diartikan sebagai bahan atau
mineral yang sengaja dihamparkan di atas permukaan tanah atau lahan
pertanian yang mempunyai banyak tujuan. Tujuan pemulsaan salah satunya
yaitu untuk pengendalian gulma. Manfaat awal pemberian mulsa pada tanaman
ialah manfaat dalam kompetisi dengan tanaman pengganggu atau gulma untuk
memperoleh sinar ultraviolet. Dengan adanya bahan mulsa diatas permukaan
tanah, biji gulma tidak mendapat sinar matahari. Jika adanya mulsa,
pertumbuhan gulma akan sangat terhalang (Umboh, 2002).

Bambu merupakan tanaman keluarga rumput-rumputan = yang
mempunyai penyebaran yang cukup luas. Serasah bambu belum banyak
dimanfaatkan. Hasil fitokimia serasah daun bambu (Dendrocalamus asper)
diketahui mengandung fenol 1,56%, asam lemak 29%, metil ester 27,03%,
linolenat 12,18%, dan phytol 3,62% (Rahayu et al, 2011). Pada genus
Dendrocalamus juga dilaporkan bahwa selain mengandung senyawa kumarin,
flavonoid dan fenolik, daun bambu juga mengandung antrakuinon, polisakarida,
dan asam amino (Yanda et al, 2013). Dari hasil penelitian kandungan fitokimia
ini, memungkinkan bagi seresah daun bambu untuk dijadikan pengendalian

populasi gulma.



Serasah bambu yang melimpah dapat dimanfaatkan untuk pengendalian
gulma. Secara alami serasah bambu (D.asper) juga dapat berpotensi untuk
dijadikan mulsa (Prawirosurokarto, 2005). Tumbuhan ini juga mempunyai
kandungan alelokimia berupa isoflavonoid yang berpotensi menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan anakan gulma (Park et al, 2002). Serasah
bambu (D.asper) menghambat perkecambahan gulma, pertumbuhan gulma,
karena penutupannya yang menghambat penetrasi cahaya sampai ke biji,
tekanan fisik, dan adanya senyawa tertentu berupa senyawa humat dan asam
fulvat serta senyawa alelokimia lainya (Kathleen dan Hartzler, 2003; Sasidharan,
2010).

Berdasakan hasil dari penelitian Lutfy (2015) larutan seresah daun
bambu sebagai bioherbisida mampu dalam mengendalikan gulma rumput
grinting (Cynodon dactylon), baik pada dosis 5% dan 10%. Sampai saat ini belum
ada dilakukan penelitian tentang pemanfaatan serasah bambu secara langsung
(mulsa) dalam pengendalian gulma. Keberhasilan dari pada suatu pemanfaatan
serasah bambu sebagai pengendali gulma ini dilihat dari biomassanya.

Menurut Daryanto (2007), biomassa adalah keseluruhan makhluk hidup
(hidup atau mati), misalnya tumbuh-tumbuhan, binatang, mikroorganisme, dan
bahan organik (termasuk sampah organik). Pengukuran biomassa menjadi
indikator baik atau tidaknya pertumbuhan gulma, apabila biomasssa semakin
berat maka semakin baik pertumbuhannya dan hal ini akan menyebabkan daya
saingnya dengan tanaman utama juga semakin tinggi (Sari et al., 2017). Semakin

besar diameter tumbuhan maka semakin besar juga biomassanya, demikian



sebaliknya semakin kecil diameter tumbuhan maka semakin kecil juga
biomassanya. Menurut Brown (1997) jumlah biomassa yang dihasilkan oleh
tumbuhan bawah seperti semak-semak, tumbuhan merambat dan herba dapat
bervariasi, tetapi pada umumnya pada kebanyakan hutan presentase sekitar 3%
dari total keseluruhan biomassa diatas permukaan. Berdasarkan hal tersebut,
maka dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Serasah Bambu
(Dendrocalamus asper) terhadap Biomassa Gulma Rumput Israel (Asystasia
gangetica)”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut: “Bagaimana pengaruh serasah bambu (Dendrocalamus asper) terhadap
biomassa gulma rumput Israel (Asystasia gangetica)?”.
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh serasah bambu
(Dendrocalamus asper) terhadap biomassa gulma rumput Israel (Asystasia
gangetica).
. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat tentang pengaruh
serasah bambu (Dendrocalamus asper) terhadap biomassa gulma rumput Israel

(Asystasia gangetica).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
1. Gulma

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada areal yang tidak dikehendaki
yakni tumbuh pada areal pertanaman. Gulma secara langsung maupun tidak langsung
merugikan tanaman budidaya. Gulma dapat merugikan tanaman budidaya karena
bersaing dalam mendapatkan unsur hara, cahaya matahari, dan air. Pengenalan suatu
jenis gulma dapat dilakukan dengan melihat keadaan morfologi, habitat, dan bentuk
pertumbuhanya (Gupta, 1984).

Berdasarkan sifat morfologinya, gulma dibedakan menjadi tiga jenis yaitu
gulma teki-tekian, rumput-rumputan, dan daun lebar. Gulma golongan teki termasuk
dalam familia Cyperaceae. Gulma ini memliki daya tahan yang luar biasa terhadap
pengendalian mekanik karena memilki umbi batang di dalam tanah yang mampu
bertahan berbulan-bulan. Gulma ini menjalankan jalur fotosintesis C4 yang
menjadikannya sangat efisien dalam menguasai areal pertanian secara cepat. Ciri dari
gulma ini adalah batang umumnya berbentuk segitiga, kadang juga bulat dan
biasanya tidak berongga. Daun tersusun dalam tiga deretan, tidak memiliki lidah-
lidah daun (ligula). Ibu tangkai karangan bunga tidak berruas-ruas. Bunga sering
dalam bulir (spica )atau anak bulir, biasanya sering dilindungi oleh suatu daun
pelindung, buahnya tidak membuka. Contohnya adalah Cyperus rotundus,
Fimbristylis littoralis, Scripus juncoides (Thamrin, 2012).

Gulma golongan rumput termasuk dalam familia Gramineae/Poaceae.

Gulma ini memiliki daun yang sempit seperti teki-tekian tetapi memiliki stolon, yang



mana stolon ini di dalam tanah membentuk jaringan rumit yang sulit diatasi secara
mekanik. Ciri lain dari gulma ini adalah, batang bulat atau agak pipih, kebanyakan
berongga. Daun-daun solider pada ruas-ruas, tersusun dalam dua deret, umunya
bertulang daun sejajar, terdiri atas dua bagian yaitu pelepah daun dan helaian daun.
Daun bianya berbentuk garis linier, tetapi daun rata. Lidah-lidah daun sering terlihat
jelas pada batas antara pelepah daun dan helaian daun. Contoh gulma rumput-
rumputan adalah Imperata cylindrica, Echinochloa crusgalli, Cynodon dactylon,
Panicum repens (Moenandir, 1993).

Gulma daun lebar umumnya termasuk Dicotyledoneae dan Pteridophyta.
Gulma ini biasanya tumbuh pada akhir masa budidaya. Kompetisi terhadap tanaman
berupa kompetisi cahaya. Ciri-ciri gulma ini adalah daun lebar dengan tulang daun
berbentuk jala. Contohnya Monocharia vaginalis, Limnocharis flava, Eichornia
crassiper, Amaranthus spinosus, Portulaca olerace, Lindernia sp (Perianto et al.,
2016).

Ditinjau dari segi ekologi gulma merupakan tumbuhan yang mudah
beradaptasi dan memiliki daya saing yang kuat dengan tanaman budidaya. Karena
gulma mempunyai sifat mudah beradaptasi dengan tempat lingkungan tumbuhnya
maka gulma memiliki beberapa sifat diantaranya:

a. Mampu berkecambah dan tumbuh pada kondisi zat hara dan air yang sedikit,
biji tidak mati dan mengalami dorman apabila lingkungan kurang baik untuk
pertumbuhannya,

b. Tumbuh dengan cepat dan mempunyai pelipat gandaan yang relatif singkat

apabila kondisi menguntungkan,



c. Dapat mengurangi hasil tanaman budidaya dalam populasi sedikit,
d. Mampu berbunga dan berbiji banyak,
e. Mampu tumbuh dan berkembang dengan cepat, terutama yang berkembang

biak secara vegetatif (Mercado, 1979).

Tanaman pokok yang lebih dominan dari pada gulma dan tingkat kepadatan
gulma yang rendah, tidak terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Jika
gulma mempunyai tingkat kerapatan yang tinggi, akan menyebabkan terjadinya
kompetisi antara tanaman pokok dan gulma, sehingga dapat menurunkan kuantitas
hasil pertanian. Penurunan tersebut akibat dari persaingan antara gulma dan tanaman
pokok untuk mendapatkan sinar matahari, air tanah, unsur hara, ruang tumbuh, dan
udara (Sukman, 2003).

Kehilangan hasil tanaman sangat bervariasi, dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, antara lain kemampuan tanaman berkompetisi (beda jenis/kultivar berbeda
kemampuan bersaing), jenis-jenis gulma, umur tanaman dan umur gulma, teknik
budidaya, dan durasi berkompetisi. Kehilangan tersebut terbagi dua kategori,
langsung dan tidak langsung. Gulma berpengaruh langsung terhadap tanaman utama
dengan adanya kompetisi terhadap nutrient, air, dan cahaya (Edison Purba, 2009).

2. Rumput Israel (Asystasia gangetica)

Asystasia gangetica merupakan salah satu jenis gulma yang banyak tumbuh
dilahan pertanian (Kumalasari & Sunardi, 2014) dan perkebunan (Khalil, 2016),
terutama perkebunan kelapa sawit (Ramdani et al., 2016). Asystasia gangetica di

Indonesia dapat ditemukan di Sumatera, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Kalimantan



(Tjitrosoedirdjo, 2005). Di kawasan Asia Tenggara, terutama Indonesia dan Malaysia,
Asystasia gangetica merupakan gulma penting yang telah tersebar luar di perkebunan
karet, kopi, kakao, nanas dan terutama kelapa sawit sejak tahun 1970-an (Teoh et al.,
1982 & Lee, 1984). Dewasa ini, dominasi Asystasia gangetica di banyak perkebunan
tersebut berkaitan dengan pengunaan glifosat secara luas dan terus menerus (Purba,
2009). Spesies ini juga telah berkembang dengan sendirinya di Singapura (Tan &
Tow, 1992).

Asystasia gangetica merupakan gulma tahunan yang tumbuh tegak dan
merambat hingga semak belukar yang sangat lebat. Asystasia gangetica merupakan
gulma invasif di perkebunan kelapa sawit karena kemampuannya menghasilkan biji
dalam jumlah besar, diperkirakan menghasilkan sekitar 27 juta benih per hektar, dan
mudah berkecambah sehingga cepat menguasai tanah. Tanaman baru juga bisa
tumbuh dari batang saat menyentuh tanah (Priwiratama, 2011).

Berikut taksonomi tanaman gulma Israel Asystasia gangetica menurut
Cronquist (1981) :

Kingdom : Plantae

Divisio  : Magnoliophyta/Spermatophyta
Classis  : Magnoliopsida/Dicotyledoneae
Ordo : Scrophulariales

Familia  : Acanthaceae

Genus : Asystasia

Species  : Asystasia gangetica
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Gambar 1. A.gangetica (Dokumen Pribadi)

Asystasia gangetica dikategorikan kedalam golongan herba yang dapat
tumbuh tegak hingga 0.5 m atau merambat hingga menutupi tanaman lain.
Penampang batang berbentuk segi empat, dan beruas-ruas.serta ditumbuhi rambut
yang tersebar secara acak. Masing-masing ruas dapat membentuk perakaran baru
apabila terjadi kontak dengan tanah yang cukup lembab. Daun tumbuh berpasangan
dan saling berhadapan, berbentuk oval, bertepian rata dengan ujung daun yang
meruncing dan pangkal daun yang membulat. Ukuran daun bervariasi mulai dari 6.45
X 25.5 mm hingga 152.4 x 76.2 mm dengan panjang tangkai daun hingga 50.8 mm.
Tandan bunga majemuk muncul dari ujung batang atau ketiak daun, tidak bercabang,
braktea kecil, dan kelopak lanset dengan panjang sekitar 3-50 mm. Mahkota
berbentuk seperti lonceng Asystasia gangetica berwarna putih dengan panjang 20-25
mm (Adetula, 2004).

Produksi biji Asystasia gangetica diperkirakan mencapai 27 juta per hektar.

Setelah berkecambah, tanaman akan tumbuh dengan cepat dan menginvasi area
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disekitarnya. Tunas baru dapat tumbuh dari pangkal ruas-ruas batang. Tiap tunas
dapat membentuk percabangan baru dan tumbuh menjadi tanaman baru saat
menyentuh tanah. Tunas-tunas baru akan terus terbentuk hingga menekan
pertumbuhan tanaman disekitarnya (Othman, 1993).

Asystasia gangetica merupakan gulma tahunan yang tumbuh merambat
membentuk belukar yang sangat tebal. Pembungaan dan produksi biji terjadi
sepanjang tahun (Kiew & Vollesen, 1997).

3. Serasah

Serasah dalam bahasa inggris disebut sebagai litter. Serasah mempunyai arti
bahan yang sudah tidak terpakai lagi atau dianggap sudah tidak mempunyai manfaat
tetapi bukan sebagai limbah produksi dan wujud fisiknya bukan sebagai zat cair
melainkan zat padat. Serasah berdasarkan jenisnya terbagi menjadi dua kategori yaitu
serasah segar dan serasah kering. Serasah hijau yaitu serasah yang masih dalam
kondisi segar berwarna hijau dan banyak mengandung air (biomassa), contohnya
hasil pangkasan dedaunan, batang dan bagian-bagian tanaman yang lain. Serasah
kering yaitu serasah yang wujud fisiknya telah kering atau setengah kering dan sudah
tidak terjadi proses kehidupan, contohnya adalah daun, ranting atau bagian tanaman
yang telah gugur atau mati (Widiwurjani, 2010).

Serasah mempunyai peranan penting bagi tanah dan mikroorganisme yang
ada didalamnya. Setelah mengalami penguraian atau proses dekomposisi, serasah
akan menghasilkan hara, sehingga dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman.
Menurut Nasution (1990), serasah adalah lapisan teratas dari permukaan tanah yang

mungkin terdiri atas lapisan tipis sisa tumbuhan. Tanaman memberi masukan bahan
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organik melalui daun-daun, cabang dan rantingnya yang gugur, dan juga melalui
akar-akarnya yang telah mati. Serasah yang jatuh di permukaan tanah dapat
melindungi permukaan tanah dari pukulan air hujan dan mengurangi penguapan.
Tinggi rendahnya peranan serasah ini ditentukan oleh kualitas bahan organik tersebut.
Semakin rendah kualitas bahan, semakin lama bahan tersebut lapuk, sehingga terjadi
akumulasi serasah yang cukup tebal pada permukaan tanah hutan (Hairiah et al.,
2015).

Menurut Syahbudin (1990), membagi serasah atas beberapa bentuk
berdasarkan jenis asalnya :

a. Jatuhan serasah, merupakan serasah yang berasal dari jatuhan daun,
ranting, kulit batang, serta bunga dan biji, menumpuk pada permukaan
tanah.

a. Serasah bagian bawah, merupakan serasah yang beraal dari tumbuhan yang
tergolong vegetasi dasar berupa tumbuhan herba, perdu dan sebagainya.

b. Serasah runtuhan kayu besar yang biasanya bersifat insidentil. Terjadinya
akibat runtuhan pepohonan.

c. Serasah bawah tanah, yaitu serasah yang berasal dari akar-akar tumbuhan.

4. Bambu (Dendrocalamus asper)

Bambu merupakan tanaman keluarga rumput-rumputan yang mempunyai
penyebaran yang cukup luas. Bambu sebenarnya termasuk jenis tanaman yang tidak
memerlukan persyaratan tempat tumbuh khusus, umumnya dapat tumbuh di semua
lokasi dari ketinggian rendah sampai tinggi, tetapi basah dan keringnya lahan akan

berpengaruh pada produktivitas batang dan ukurannya (Sutiyono, 2012).
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Bambu betung (D.asper) merupakan tanaman yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi sehingga memberikan prospek yang cukup menjanjikan sebagai
komoditi perdagangan. Jenis ini banyak digunakan untuk bahan kontruksi bangunan
karena sifatnya yang keras dan kuat. Selain itu banyak digunakan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari meliputi kebutuhan pangan (rebung), rumah
tangga, kerajinan, dan adat istiadat. Sebagai kebutuhan adat istiadat, bambu
digunakan pada upacara adat Hindu dan Buddha misalnya untuk upacara kremasi
jenazah, sedangkan untuk tujuan konservasi alam, bambu sangat efekti funtuk
kegiatan reboisasi. Bambu memiliki keunggulan untuk memperbaiki sumber
tangkapan air yang sangat baik melalui kemampuan mempengaruhi retensi air dalam
lapisan topsoil, sehingga mampu meningkatkan aliran air bawah tanah (Tan, 2008).

Untuk jenis-jenis tertentu, kesesuaian lahan memang diperlukan untuk
menghasilkan batang yang produktif dan berukuran optimal. Pada kondisi lahan
kering, beberapa jenis bambu seperti betung (D. asper), bambu serit (Gigantochloa
robusta), bambu surat (G. pseudoarundinacea), bambu peting (G. laevis), bambu
apus (G. apus), bambu benel (G. atter), ampel kuning (Bambusa vulgaris var striata),
ampel hijau (B. vulgarisvar vitata) dan bambu ori, duri (B. blumeana) cocok atau
sesuai dan tumbuh baik. Sedangan untuk lahan basah atau sering tergenang banjir dan
kesuburannya marjinal, bambu ampel kuning (B. vulgaris var striata) dan ampel
hijau (B. vulgaris var vitata) serta bambu duri sangat sesuai. Beberapa jenis bambu
sesuai tumbuh pada lahan dengan iklim C dan D atau iklim kering seperti jenis-jenis
ampel kuning, ampel hijau, bambu duri/ ori, dan bambu ater (G. atter). Sedangkan

pada iklim basah (A dan B), semua jenis bambu dapat tumbuh baik (Sutiyono, 2012).
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Prawinata (1981) mengemukakan bahwa senyawa terpenoid, flavonoid dan
fenol adalah alelokimia yang bersifat menghambat pembelahan sel sehingga dapat
dipergunakan sebagai bioherbisida. Hasil fitokimia serasah daun bambu
(Dendrocalamus asper) diketahui mengandung fenol 1,56%, asam lemak 29%, metil
ester 27,03%, linolenat 12,13%, dan phytol 3,62% (Rahayu et al., 2011). Pada genus
Dendrocalamus juga dilaporkan bahwa selain mengandung senyawa kumarin,
flavonoid dan fenolik, daun bambu juga mengandung antrakunion, polisakarida, dan

asam amino (Yanda et al., 2013).

- X n Y

Gambar 2. D.asper (Dokumentasi Pribadi)

Sebagaimana diungkapkan pula oleh (Asaduzzaman et al., 2010) bahwa
mulsa sangat efektif mengurangi penguapan, menekan infestasi gulma secara efektif
dan merangsang aktivitas mikroba dalam tanah melalui peningkatan suhu tanah yang
meningkatkan sifat agro-fisik tanah. Selain jenis dan asal mulsa, ketebalan mulsa juga

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman di sekitarnya baik secara langsung
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maupun tidak langsung dilihat dari pengaruhnya terhadap tanah ataupun tanaman itu
sendiri (Sumarna & Suwandi, 1990).
4. Biomassa
Biomassa didefinisikan sebagai total jumlah materi hidup di atas permukaan
pada suatu pohon dan dinyatakan dengan satuan ton berat kering per satuan luas
(Brown, 1997). Menurut Daryanto (2007), Biomassa adalah keseluruhan makhluk
hidup (hidup atau mati), misalnya tumbuh-tumbuhan, binatang, mikroorganisme, dan
bahan organik (termasuk sampah organik). Pengukuran biomassa menjadi indikator
baik atau tidaknya pertumbuhan gulma, apabila biomasssa semakin berat maka
semakin baik pertumbuhannya dan hal ini akan menyebabkan daya saingnya dengan
tanaman utama juga semakin tinggi (Sari et al., 2017). Semakin besar diameter
tumbuhan maka semakin besar juga biomassanya, demikian sebaliknya. Menurut
Brown (1997) jumlah biomassa yang dihasilkan oleh tumbuhan bawah seperti semak-
semak, tumbuhan merambat dan herba dapat bervariasi, tetapi pada umumnya pada
kebanyakan hutan presentase sekitar 3% dari total keseluruhan biomassa diatas
permukaan.
Terdapat 4 cara utama untuk menghitung biomassa yaitu :
a. Sampling dengan pemanenan (Destructive sampling) secara in situ;
b. Sampling tanpa pemanenan (Non-destructive sampling) dengan data
pendataan hutan secara in situ;
c. Pendugaan melalui penginderaan jauh; dan

d. Pembuatan model.
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Untuk masing masing metode di atas, persamaan allometrik digunakan untuk
mengekstrapolasi cuplikan data ke area yang lebih luas. Penggunaan persamaan
allometrik standard yang telah dipublikasikan sering dilakukan, tetapi karena
koefisien persamaan allometrik ini bervariasi untuk setiap lokasi dan spesies,
penggunaan persamaan standard ini dapat mengakibatkan galat (error) yang
signifikan dalam mengestimasikan biomassa suatu vegetasi (Heiskanen, 2006).

a) Sampling dengan pemanenan

Metode ini dilaksanakan dengan memanen seluruh bagian tumbuhan
termasuk akarnya, mengeringkannya dan menimbang berat biomassanya.
Pengukuran dengan metode ini untuk mengukur biomassa hutan dapat dilakukan
dengan mengulang beberapa area cuplikan atau melakukan ekstrapolasi untuk area
yang lebih luas dengan menggunakan persamaan alometrik. Meskipun metode ini
terhitung akurat untuk menghitung biomassa pada cakupan area kecil, metode ini
terhitung mahal dan sangat memakan waktu (Sutaryo, 2009).

Prosedur umum untuk membuat estimasi berat dari individu masing-
masing pohon yang menjadi bagian dalam pemanenan biomassa (destructive
sampling) adalah sebagai berikut:

1) Tebang pohon dan pisahkan material yang ada sesuai dengan komponen dari
pohon tersebut.

2) Bagi dan timbang setiap komponen bagian-demi bagian.

3) Ambil subsample dari masing-masing komponen.

4) Tentukan volume dari sub sample dengan metode penenggelaman dalam air

atau metode lainnya (optional).
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5) Keringkan dengan oven dan timbang masing-masing sub sample.

6) Tetapkan total berat kering dari masing-masing bagian. Terapkan faktor
kepadatan berat basah dan berat kering untuk setiap komponen.

7) Jumlahkan berat masing-masing komponen menjadi berat keseluruhan

pohon (Hitchcock & McDonnell, 1979).

Berat basah keseluruhan pohon dan kompone-komponennya dapat dibagi
atau dibedakan dengan cara ini atau melalui cara sampling. Membagi berdasarkan
kadar air dan berat kering umumnya memerlukan proses laboratorium. Metode untuk
mengestimasikan berat dan volume semak dan vegetasi lain mengandung prinsip
yang sama dengan pengukuran untuk pohon. Variabel bebas untuk fungsi
(persamaan) berat kering dalam beberapa kasus dapat pula disamakan seperti tinggi
dan densitas vegetasi (Sutaryo, 2009).

b) Sampling tanpa pemanenan

Metode ini merupakan cara sampling dengan melaukan pengukuran tanpa
melakukan pemanenan. Metode ini antara lain dilakukan dengan mengukur tinggi
atau diameter pohon dan menggunakan persamaan alometrik untuk mengekstrapolasi
biomassa (Sutaryo, 2009).

c) Pendugaan melalui penginderaan jauh.

Penggunaan teknologi penginderaan jauh umumnya tidak dianjurkan
terutama untuk proyek-proyek dengan skala kecil. Kendala yang umumnya adalah
karena teknologi ini relatif mahal dan secara teknis membutuhkan keahlian tertentu

yang mungkin tidak dimiliki oleh pelaksana proyek. Metode ini juga kurang efektif
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pada daerah aliran sungai, pedesaan atau wanatani (agroforestry) yang berupa mosaik
dari berbagai penggunaan lahan dengan persis berukuran kecil (beberapa ha saja)
(Sutaryo, 2009).

Hasil pengideraan jauh dengan resolusi sedang mungkin sangat bermanfaat
untuk membagi area proyek menjadi kelas-kelas vegetasi yang relative homogen.
Hasil pembagian kelas ini menjadi panduan untuk proses survei dan pengambilan
data lapangan. Untuk mendapatkan estimasi biomassa dengan tingkat keakuratan
yang baik memerlukan hasil pengideraan jauh dengan resolusi yang tinggi, tetapi hal
ini akan menjadi metode alternatif dengan biaya yang besar (Anonim, 1999).

d) Pembuatan model

Model digunakan untuk menghitung estimasi biomassa dengan frekuensi dan
intensitas pengamatan in situ atau penginderaan jauh yang terbatas. Umumnya, model
empiris ini didasarkan pada jaringan dari sample plot yang diukur berulang, yang
mempunyai estimasi biomassa yang sudah menyatu atau melalui persamaan alometrik

yang mengkonversi volume menjadi biomassa (Sutaryo, 2009).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
gulma rumput Israel yang diberi serasah bambu (Dendrocalamus asper)
menghasilkan biomassa gulma lebih rendah dibandingkan dengan yang tidak diberi
serasah bambu (Dendrocalamus asper). Pemberian Serasah Bambu (Dendrocalamus
asper) berpengaruh nyata terhadap biomassa Gulma Rumput Israel (Asystasia

gangetica).

B. Saran
Penelitian ini perlu adanya uji lanjutan yaitu mengenai pengaruh serasah
bambu terhadap biomassa gulma jahat yang sangat mengganggu perkarangan rumah

maupun perkebunan sebagai pengendalian gulma yang ramah lingkungan.
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